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Kata?(unci . Capasitated Vehicle Routing Problem (CVRP), Clarke-Wright, Sequential Insertion
=~ Vehicle Routing Problem (VRP).
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Faiza Baby merupakan salah satu toko yang mendistribusikan perlengakapan bayi. Kendala yang terjadi
di toko Faiza adalah proses distribusi yang mengirimkan produk kepada konsumen hanya memiliki satu
kendaraan dengan muatan yang terbatas dan jarak antar konsumen yang jauh, sehingga menyebabkan
waktu pengiriman menjadi lama. Permasalah rute terbaik untuk mendistribusikan barang dan jasa ke
kons@en yang berbeda dan permintaan yang sudah diketahui dari datu depot atau lebih depot yang
memenuhi kendala disebut dengan Vehicle Routing Problem (VRP). Salah satu jenis VRP, dimana
setiaptkendaraan mempunyai kapasitas yang terbatas disebut dengan Capacitated Vehicle Routing
Problgm (CVRP). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penyelesaian masalah rute
pendigtribusian perlengkapan Baby Shop menggunakan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential
Insertton dan untuk mengetahui perbandingan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential Insertion.
Metoge yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Clarke-Wright dan Sequentian Insertion.
Berdasarkan hasil penelitian, dihasilkan 3 rute dengan total jarak 1425,7 km menggunakan metode
ClarkerWright dan dihasilkan 3 rute dengan total jarak 1224,8 km menggunakan metode Sequential
Insertfin . Sehingga metode Sequential Insertion lebih efisien dibandingkan dengan metode Clarke-
Wright. Hal ini dapat dilihat dari jarak tempuh tempuh terpendek dalam menyelesaikan permasalahan
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; BETERMINING BABY SHOP EQUIPMENT DISTRIBUTION
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ABSTRACT

Faiza Baby is a shop that distributes baby equipment. The problem that occurs at the Faiza store is that
the distribution process that sends products to consumers only has one vehicle with limited load and
the distance between consumers is long, causing delivery times to be long. The problem of the best route
to distribute goods and services to different consumers and known demand from one depot or more
depots that meet the constraints is called the Vehicle Routing Problem (VRP). One type of VRP, where
each vehicle has a limited capacity, is called Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). The
purpose of this research is to find out the solution to the problem of distribution routes for Baby Shop
equip@nt using the Clarke-Wright Method and the Sequential Insertion Method and to find out the
compf_\r’_ison of the Clarke-Wright Method and the Sequential Insertion Method. The method used in this
research is the Clarke-Wright method and Sequentian Insertion. Based on the research results, 3 routes
were groduced with a total distance of 1425.7 km using the Clarke-Wright method and 3 routes were
produged with a total distance of 1224.8 km using the Sequential Insertion method. So the Sequential
Insertton method is more efficient than the Clarke-Wright method. This can be seen from the shortest
distange traveled in solving distribution route problems.

(= ) : . . .
Keywprds :  Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP), Clarke-Wright, Sequential
< Insertion,Vehicle Routing Problem (VRP).
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DAFTAR SIMBOL

: Himpunan tak kosong dari simpul ( node), ( V3, Vs, ..., V);

: Himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul,

(e1,€z,€3 ..., €4);

: Banyaknya jumlah pelanggan;

: Kapasitas setiap kendaraan;

: Jumlah permintaan pelanggan i, dimana i :1,2,3..,n;

- Jarak tempuh pelanggan i kepelanggan j, dimana j:1,2,3...,n;
: Himpunan titik dengan V,, adalah depot dan V,, + 1 adalah konsumen;
: Kendaraan yang digunakan;

: Kapasitas kendaraan;

: Himpunan sisi berarah;

: Kendaraan K melayani titik V; ;

: Jumlah permintaan pada titik V; ;

- Jarak antara titik v; ke titik v;;

: Variabel keputusan rute;

: Nilai matriks penghematan atau nilai saving matriks;

: Jarak dari depot ke konsumen i;

: Jarak dari depot ke konsumen j;

: Jarak konsumen i ke konsumen j.
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1.15 Latar Belakang

— Distribusi berhubungan erat dengan transportasi yang memungkinkan barang
beandah dari tempat produksi ke tempat konsumen. Hal ini seringkali dibatasi
oleéjarak yang sangat jauh [1]. Permasalahan ini dapat terjadi pada setiap
per%ahaan, salah satunya adalah toko Faiza Baby. Toko Faiza Baby atau Baby Shop
ada%h salah satu toko perlengkapan bayi yang terletak di J| HR Soebrantas KM
14,89Panam, Pekanbaru. Toko Faiza Baby memasarkan produknya ke berbagai
dae&”ah Riau menggunakan jasa angkut. Untuk memenuhi permitaan konsumen,
toko diharuskan mendistribusikan perlengakapan bayi tersebut. Oleh karena itu,
didapatkan beberapa rute pendistribusian dengan jarak, waktu dan pemaksimalan
kapasitas kendaraan.

Kendala yang terjadi di toko Faiza adalah proses distribusi yang hanya
mengirimkan produk kepada satu konsumen, sehingga menyebabkan waktu
pengiriman menjadi lama. Penentuan rute terbaik sangat diperlukan untuk
kelancaran proses distribusi. Penentuan rute yang baik dapat membantu toko dalam
meg@listribusikan pakaian bayi untuk sampai ke konsumen dengan cepat dan tepat.
OlerE karena itu, pihak toko harus dapat mendistribusikan produknya secara baik
untEk memenuhi permintaan konsumen. Untuk menjaga siklus hidup bisnisnya,
setiap perusahaan selalu mengharapkan keuntungan yang besar agar siklus hidup
per@ahaan dapat berjalan dengan baik. Permasalahan tersebut termasuk ke dalam
Vergcle Routing Problem (VRP) [2].

-
w
ik o

Vehicle Routing Problem (VRP) berkaitan dengan penentuan rute masalah
peF@istribusian barang yang melibatkan banyak kendaraan dengan kapasitas
tertgntu untuk memenuhi masing-masing permintaan banyak konsumen. Salah satu
VRE yang memiliki batasan kapasitas kendaraan disebut dengan Capacitated
Vehs}g:le Routing Problem (CVRP). CVRP dapat digunakan untuk memenuhi
pereplntaan konsumen dengan jumlah muatan yang tidak melebihi kapasitas [3].

Salé\h satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan CVRP

nery wise
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ialalr metode heuristik. Beberapa contoh metode heuristik yaitu Clarke-Wright dan

Seq%ential Insertion [4]. Algoritma Clarke-Wright pertama kali dibuat pada tahun
19%‘. Pada dasarnya teknik ini memanfaatkan kendala yang ada untuk
meminimalkan jarak, waktu, dan biaya [5]. Sedangkan Sequential Insertion (SI)
merg_upakan suatu metode untuk meyelesaikan masalah dengan cara menyisipkan
korSumen diantara konsumen yang ada pada rute saat ini [6].

(=
— Beberapa penelitian yang berkaitan dengan metode Clarke-Wright dan

Seq]fzential Insertion, yaitu penelitian yang dilakukan oleh [7] menggunakan metode
Secff@_ential Insertion menghasilkan jarak dan waktu yang lebih optimal dari jarak
seb%;gumnya. Jarak dan waktu yang dihasilkan yaitu 256.16 km dan 14.468 jam.
Selanjutnya, penelitian [6] Clarke-Wright diperoleh penghematan jarak sebesar
146(,:2 km dan biaya sebesar Rp.94.116,25. Sedangkan Sequential Insertion
diperoleh jarak sebesar 160,2 km dan biaya Rp.103,128,75. Hal ini menunjukkan
metode Sequential Insertion lebih efektif dalam penghematan dibandingkan metode
Clarke-Wright.

Selanjutnya, penelitian [8] menghasilkan metode Sequential Insertion lebih
efektif dari pada metode Narest Neighbour yaitu, total jarak Sequential Insertion
sebesar 91,5 km dan total jarak Narest Neighbour sebsar 96,6 km. Selanjutnya,
penglitian [9] menghasilkan penghematan sebesar 8,47% dengan menggunakan
meéde Sequential Insertion. Selanjutnya, penelitian [10] dengan menggunakan
me,u‘ide Clarke-Wright menghasilkan jarak optimal dari jarak awal 6.328 km
me%adi 2.317 km.

-
optEnaI, penggunaan metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion sangat efektif

Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu oleh [6] mengenai masalah

utug mencari rute terbaik tranportasi. Metode Clarke-Wright dan Sequential
Insértion adalah hal yang menarik untuk dilakukan penelitian dengan studi kasus
yarrog\ berbeda, maka permasalahan rute ini, metode Clarke-Wright dan Sequential
Insgtj;tion akan dimanfaatkan untuk memecahkan masalah pencarian rute terpendek.
Ber%asarkan latar belakang ini, penulis memilih judul “Penentuan Rute
Pel{distribusian Perlengkapan Baby Shop di Kota Pekanbaru Menggunakan
Me"mde Clarke-Wright dan Sequential Insertion *.

nery wisey
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1.2 Rumusan Masalah

* Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yan‘akan diteliti dalam Tugas Akhir ini yaitu :
1.0 Bagaimana menyelesaikan masalah rute pendistribusian Perlengkapan Baby
i Shop menggunakan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential Insertion?
2. = Bagaimana perbandingan hasil Metode Clarke-Wright dan Metode

(=
> Sequential Insertion?

1.3CCD Batasan Masalah
2 Adapun batasan-batasan yang digunakan dalam Tugas Akhir ini yaitu:
1. ; Penelitian dilakukan di Baby Shop yang terletak J| HR Soebrantas KM 14,4
© Panam, Pekanbaru.
2. - Terdiri dari 14 tujuan yaitu: 2 toko Pangkalan Kerinci, 3 toko di Belilas, 4
toko di Tembilahan, 4 toko di Pekanbaru, 1 toko di Teluk Kuantan.
3. Terdiri dari 1 sumber yaitu di toko Faiza Baby.
4.  Pemilihan jarak yang terdekat menggunakan Google Maps.
5. Graf yang dipakai dalam penelitian ini adalah graf lengkap.
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diajukan sebelumnya maka tujuan dari
Tugas Akhir ini adalah:
1. % Untuk mengetahui penyelesaian masalah rute pendistribusian perlengkapan
:’;Baby Shop menggunakan Metode Clarke-Wright dan Metode Sequential

S Insertion.

oI

2. = Untuk mengetahui perbandingan Metode Clarke-Wright dan Metode

* Sequential Insertion.

ISI9AIU

“Manfaat Penelitian

£3

: Adapun manfaat Tugas Akhir ini sebagai berikut:

1. ; Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan Metode Clarke-

S . . . .
= Wright dan Metode Sequential Insertion untuk menyelesaika masalah

e

= transportasi untuk menentukan rute distribusi.

2. » Memberikan referensi dan informasi bagi perusahaan dalam upaya sebagai

11eAg

acuan untuk menentukan rute pengiriman distribusi.

nery wisey j
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1.6 Sistematika Penelitian

0]
= Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terderi dari pokok-pokok

(@)
permasalahan yang diuraikan menjadi beberapa bagian yaitu:
BAB | PENDAHULUAN

BAB 111

BAB IV

98]

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] aﬁ;s

<

Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang pemilihan judul,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penelitian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori dasar mengenai hal-hal yang dapat digunakan
sebagai acuan dan landasan untuk mengembangkan penelitian ini.
Konsep dan teori terkait perlu dijelaskan.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tahapan-tahapan yang dilakukan oleh penulis untuk
mencapai tujuan penelitian mulai dari metode penelitian, teknik
pengambilan data sampai ke tahap penelitian.

PEMBAHASAN

Bab ini berisi penjelasan tentang bagaimana penentuan rute distribusi
perlengkapan Baby Shop di Kota Pekanbaru menggunakan metode
Clarke-Wright dan Sequential Insertion.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan sebelumnya.
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5 Landasan teori adalah dasar atau acuan bagi peneliti dalam menyelesaikan
rumusan masalah dengan menggunakan metode-metode yang akan dipaparkan
-~

dalam pembahasan untuk ditarik kesimpulan.

2.1< Distribusi dan Transportasi
cé)Pengiriman barang-barang yang layak konsumsi kepada pembeli disebut

deran distribusi. Pengiriman yang baik dapat membuat pelanggan lebih cepat dan

mudah mendapatkan barang yang mereka inginkan [11]. Pada dasarnya daerah
proguksi dan daerah konsumsi itu berbeda, oleh karena itu diperlukan alat
transportasi. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, alat transportasi sangat
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia yang bertambah .Secara umum,
fungsi distribusi dan tranportasi adalah prngiriman barang dari pabrik ke konsumen
akhir. Tujuannya dari dstribusi dan transportasi adalah untuk memberikan untuk
memberikan layanan prima kepada pelanggan, yang dibuktikan dengan tingkat
layanan yang dicapai, waktu pengiriman, kesempurnaan produk, dan layanan

penjual yang lebih baik [12].

Adé?neberapa fungsi dasar distribusi yang dapat disimpulkan yaitu :

1. EPemiIihan alat angkut. Dalam pemilihan alat angkut untuk pendistribusian kita
Eharus memperhatikan kelayakan, kekuatan dan kelemahan masing-masing alat
Eangkut.

2. Sr’engoptimalan alokasi dan kecepatan layanan dapat dilakukan oleh perusahaan
=dengan melihat area penjualan dan memahami karakteristik yang berbeda dari
isetiap pelanggan.

3. EMenyampaikan informasi, yaitu dengan mengumpulkan informasi permintaan
;U%erbagai lokasi distribusi agar pengiriman dapat terlaksana dengan baik dengan
smempertimbangkan jumlah barang yang dimuat.

4. 3E’enentuan jadwal atau rute pengiriman barang.

S
5. EMenangani pengembalian (return)

nery wisey j
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6. Jdaringan distribusi

0]
2.3= Graf

g' Graf adalah kumpulan titik-titik atau node yang dihubungkan oleh garis. Graf
G @erupakan pasangan himpunan tak kosong (V, E), yang ditulis dengan notasi
G =§_-(V, E) maka[13]:

Vv iHimpunan tak kosong dari simpul ( node), ( V4, V5, ..., V);
E = Himpunan sisi (edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul,

(CD (eq, ey €3, ...,€4).

2 Notasi G = (V,E) dengan e; =, (vi, vj) adalah busur yang menghubungkan
sim%ul v; dan simpul v;. Satu rute terdiri dari suatu himpunan titik yang disebut
nocé. Edges adalah node-node yang dihubungkan oleh suatu garis [13]. Graf dapat
dibagi menjadi dua jenis yaitu graf sedehana dan graf non-sederhana, bergantung
pada banyaknya sisi ganda atau sisi gelang (loop), berdasarkan jumlah simpul [14].

2.4 Vehicle Routing Problem (VRP)

VRP adalah masalah rute terbaik untuk mendistribusian barang dan jasa ke
konsumen dengan konsumen yang berbeda dengan permintaan yang sudah
diketahui dari satu depot atau lebih depot yang memenuhi beberapa kendala [15].

Tujuan dari VRP yaitu sebagai berikut:

=
425

eminimalkan biaya transportasi global , terkait jarak dan biaya-biaya yang

)

~berhubungan dengan kendaraan.

2. EMeminimalkan jumlah kendaraan untuk melayani konsumen sesuai dengan
~kebutuhannya.

3. S\/Ienentukan rute yang seimbang untuk waktu perjalanan dan muatan
él.(endaraan.

2.5?,- Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP)

k;h CVRP merupakan salah satu jenis VRP, dimana setiap kendaraan mempunyai
kapg%itas yang terbatas. Masalah CVVRP adalah masalah pencarian rute distribusi
mirgmum dengan mengoptimalkan jarak yang ditempuh kendaraan untuk
me@antarkan produk dari produsen ke konsumen. Setiap kendaraan harus kembali

ke ﬁepot dan setiap kendaraan hanya dapat melayani satu pelanggan. Kendaraan-
-~
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kengfaraan tersebut mempunyai kapasitas tertentu, sehingga panjang rute yang

0]
ditempuh setiap kendaraan untuk melayani setiap pelanggan sesuai dengan

(@)
kagasitasnya [16].
Kogsep dasar CVRP adalah sebagai berikut:

1.

N

iKeberangkatan dari depot dan diakhiri didepot yang sama setelah pengantaran
’_‘Barang pelanggan.
gRute terbentuk dari suatu depot dan pelanggan-pelanggan yang dikunjungi
cC/pada rute tersebut.

gDiasumsikan bahwa banyaknya kendaraan sama dengan banyak rute, maka

;setiap pelanggan hanya dikunjungi oleh satu kendaraan

. oSetiap pelanggan dialokasi sebesar n;(i = 1,2, ...,n) dan kapasitas maksimal

Ckendaraan sebesar q.
Sebuah rute dimana alokasi pelanggan tiap rute tidak melebihi U merupakan
solusi dari CVRP.
Jumlah jarak dari semua rute di minimumkan.Pemodelan untuk CVRP
memiliki parameter sebagai berikut:
Keterangan:
n : Banyaknya jumlah pelanggan;
- Kapasitas setiap kendaraan;
; :Jumlah permintaan pelanggan i;
ij -Jarak tempuh pelanggan i kepelanggan ;.
VRP memiliki model matematika yang didasarkan pada teori graf yang

uIE[é.‘I 3&9}%

Pk o

megghubungkan antar titik dengan sebuah garis. Masalah penentuan rute yang

=]
optinal sebuah graf G = (V,E). Himpunan V terdiri atas gabungan himpunan
()

korisumen C dan depot, V ={2,1,...,n,n+ 1}. Himpunan C berupa konsumen

1 s%npai dengan n,C = {1,2, ...,n}, dan depot dinyatakan dengan 0 dan n + 1.

Ru@?yang dilalui oleh kendaraan dinyatakan sebagi himpunan sisi berarah E yaitu

o
yang menghubungkan antar konsumen, E = {(i,j)} | i,j € V,i # j. Semua rute

din&lai dan dan diakhiri di depot. Himpunan kendaraan K merupakan kumpulan

ke@araan yang homogen dengan kapasitas Q untuk i € C memiliki permintaan d;,

I
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maka panjang rute dibatasi oleh kapasitas kendaraan. Setiap rusuk (i,j) € C

Q
merriliki jarak tempuh C;; dan C;; = Cj;.

(@)
Untuk setiap (i,j) € E,i # j # 0 dan untuk setiaap kendaraan (K) didefenisikan
var?gébel berikut :

o )k 1,jika terdapat perjalanan dri titik i ke titik j dengan kendaraan k
};(x i,j{ 0,jika tidak terdapat perjalanan dari titik i ke titik j dengan kendaraan k

(=
Model matematis untuk CVVRP adalah sebagai berikut:
Meiéﬁinimumkan
(:_ n n n (21)
Zmin = Z Z CijXij
kEK i€V jev

QO
=
Dengan kendala
=
1.

Setiap konsumen dikunjungsi tepat satu kali oleh kendaraan

n n (22)
I
keK j=v,j#i

2. Total permintaan semua konsumen dalam satu rute tidak melebihi kapasitas

kendaraan
o0 n n (23)
S > > aljsovk ek
(¢’ i€V jeV,j#i
@
) .
& Semua rute berawal di depot
(@]
- k n (2.4)
2 Z x(’fj =1
é keK jev
-
.
<

Setfap kendaraan yang mengunjungi satu konsumen akan meninggalkan konsumen
tersgbut

n n (2.5)
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4 Setiap rute berakhir di depot
0]
~ LGN (2.6)
2 Z Z xllfn+1 =1
= KEK jEV
Q
% Variabel X; , merupakan variabel biner
= X, e01Vij €V, vk €K 2.7)
(=
Keterangan:
v,

V' & Himpunan titik dengan V, adalah depot dan 1}, + 1 adalah konsumen;
K :7;1 Kendaraan yang digunakan, i = 1,2,3 ..., n;

Q 7 Kapasitas kendaraan;

A 2: Himpunan sisi berarah;

u; :Kendaraan K melayani titik V; ;

d; :Jumlah permintaan pada titik V; ;

c;j :Jarak antara titik v; ke titik v;;

X  :Variabel keputusan rute.

2.6 Algoritma Clarke-Wright

Algoritma Clarke-Wright pertama kali dibuat pada tahun 1964. Pada
das%nya, metode ini mempertimbangkan hambatan yang ada untuk meminimalkan
jarafE, waktu, atau biaya. Clarke-Wright diukur dari seberapa besar jarak yang dapat
dikErangi dengan menghubungkan node-node yang ada dan membuat rute
beraasarkan nilai penghematan maksimum [5]. Berikut dipaparkan Langkah-
La@kah metode Clarke-Wright sebagai berikut [6]:
Lal%kah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan kapasitas
keréaraan.
La&kah 2 : Menentukan matriks jarak, matriks jarak menunjukkan jarak antara
dep@ dan masing-masing konsumen. Mengukur jarak bisa dilakukan berbagai cara
yaigi_ menggunakan rumus jarak standar dan menggunakan aplikasi Google Maps

=
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Rumus jarak standar yaitu:
2
O .
2 Dist(i,) = (i = wiY2 - [y = y)2 8)
QO

Ket8rangan:

Dist(i,j) :Jarak konsumen i ke konsumen j;
: Titik koordinat di titik x;
: Titik koordinat di titik y.

<R
NS NIN

o Jika jarak antara setiap koordinat sudah diketahui, maka tidak perlu
megggunakan persamaan di atas. Kita dapat melihat jarak total menggunakan
aplikasi Google Maps. Matriks jarak yang terbentuk adalah matriks simetris.

Berikut dipaparkan bentuk umum matriks jarak pada tabel berikut:
Tabel 2.1 Bentuk Umum Matriks Jarak

Vo V; 4 Vo
A 0
Vi Coi
Vi Coj Vij 0
|4 Con Cin Cin 0
Keté?rangan:
Vs E: Depot atau Gudang;
V; rT: Tokoi,i=1,23..,n;
V; E :Tokoj,j =123 ..,m
Col-g : Jarak dari depot ke toko i;
Co jé. : Jarak dari depot ke toko j;
®

CUE : Jarak dari toko i ke toko j;
CinS. : Jarak dari toko i ke toko n;

Cin= :Jarak dari toko i ke toko n.

Laé’gkah 3 : Menghitung nilai matriks penghematan atau Saving.

< Saving matriks adalah gabungan jarak yang ditempuh kendaraan dalam

Ie

melakukan perjalanan dari depot ke konsumen i lalu kembali ke depot dan

10
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perjalanan dari depot ke konsumen j lalu kembali ke depot, menjadi perjalanan dari
0]

depdt menuju konsumen i lalu ke konsumen j dan kembali ke depot [18].
(@)

Ru@us yang digunakan yaitu :

= Sij = Cgi + Cgj —

3
Keterangan:

Cij (2.9)

S;i ” : Nilai matriks penghematan atau nilai saving matriks;
=

Cgzy=: Jarak dari depot ke konsumen i;
CG]C Jarak dari depot ke konsumen j;

Cij 7\' : Jarak konsumen i ke konsumen j.

J_Q Penghematan dapat dilakukan dengan menggabungan dua konsumen ke

dalgm satu rute yang digambarkan dalam matriks penghematan. Dengan

menggunakan rumus Persamaan (2.9), maka hasilnya dapat dilihat pada tabel

matriks pengehematan jarak. Berikut bentuk umum tabel matriks penghematan

sebagai berikut:
Tabel 2.2 Bentuk Umum Matriks Penghematan

V; 4 V,
V; 0
v, Sy |0
Vn Sm Sjn 0
9p)
Y
Ketgrangan:
V; @ Jarak toko i, i = 1,2,3,.
j+¥)
V; é Jarak toko j,j = 1,2,3,...,n
(@]
S;j . Penghematan jarak toko i ke toko j;
=

Sin< - Penghematan jarak toko i ke toko n.

I9

Laﬂgkah 4 : Mengurutkan pasangan konsumen berdasarkan nilai penghematan dari

yaﬁ@ terbesar hingga nilai yang terkecil.

-
Larégkah 5 : Pembentukan rute awal (t = 1).

La@_gkah 6 : Menetukan konsumen pertama yang akan ditugaskan pada rute

ter@put dengan memilih kombinasi pelanggan dengan nilai penghematan terbesar.

11
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaa konsumen yang dipilih. Jika jumlah
QO

permintaan masih kurang dari kapasitas kendaraan maka, dilanjutkan ke Langkah
8. Ska jumlah permintaan melebihi kapasitas kendaraan maka, dilanjutkan ke
Lar‘%kah 9.

Laggkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
meﬁfjgunakan pemhematan tertinggi, pilih konsumen yang berikutnya dan kembali
ke gangkah 7.

Langkah 9 : Hapus konsumen terakhir yang terpilih, lanjut ke Langkah 10.
Lafigkah 10 : Masukkan konsumen yang dipilih sebelumnya dan menetapkan
me?;éka ke rute. Selanjutnya dibentuk rute (t). Jika masih ada konsumen yang
belgm terpilih maka lanjut ke Langkah 11. Setelah semua konsumen ditugaskan,
proges Clarke-Wright selesai.

Langkah 11 : Bentuk rute baru t = t + 1, dan lanjut ke Langkah 6.

Langkah 12 : Semua permintaan barang yang dikirm ke konsumen sudah terpenuhi
kemudian hentikan prosedur ini

2.7 Sequential Insertion (SI)

Metode SI merupakan metode untuk memecahkan persoalan dengan cara
menyisipkan konsumen diantara yang telah terbentuk agar didapatkan hasil yang
maksimal. Perinsip dasar berasal metode ini yaitu mencoba meyisipkan pelanggan
dia%ara semua rusuk yang terdapat di rute saat ini. Rusuk didefenisikan sebagai
Iin@an yang menghubungkan secara langsung satu lokasi dengan lokasi lain.
Meg)de SI memiliki kelebihan dalam pemilihan pelanggan, yakni dengan
me@pertimbangkan posisi pelanggan tersebut pada rusuk penyisipan yang tersedia,
sehihgga didapat hasil yang terkecil [8]. Adapun langkah-langkah dalam
meﬁggunakan algoritma Sl yaitu sebagai berikut [6]:

La@kah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan matriks jarak.

Q
al al . enenukan rute pertama t = yang dimulal darl epot e
Lafigkah 2 : Menenuk t=1) dimulai dari depot k

korﬁumen kemudian kembali ke depot, lalu dipilih konsumen yang terdekat dari
=

depet.
n

Laggkah 3 : Menghitung jumlah permintaan konsumen pada rute.

12
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Langkah 4 : Pilih konsumen menggunakan total jarak yang terkecil untuk

ditl;)gaskan ke dalam rute. Jika jumlah kapasitas kurang dari kapasitas kendaraan
ma% dilanjutkan ke Langkah 5. Jika jumlah permintaan lebih dari kapasitas
kerdaraan maka dilanjutkan ke Langkah 6.

Laggkah 5 : Kemudian konsumen ditugaskan ke dalam rute maka rute akan
terBentuk rute ¢. Kembali ke Langkah 4.

La%kah 6 : Jika semua konsumen terpilih maka prosedur pengerjaan Sl telah
selecsai. Apabila masih ada konsumen yang belum terpilih maka lanjut ke Langkah
7.

Laﬁ;gkah 7 : Kemudian pembentukan rute baru (¢t = t + 1), lanjut ke Langkah 8.
Laagkah 8 : Masukkan konsumen yang belum terpilih untuk ditugaskan ke dalam
ruté: yang akan dibentuk. Kemudian lanjut ke Langkah 4.

Langkah 9: Semua permintaan konsumen telah terpenuhi, kemudian hentikan
prosedur.

Contoh 2.1: [12]

Perusahaan CV. Sego Njamoer merupakan perusahaan yang memproduksi
industri pangan olahan berbahan dasar jamur. Perusahaan mempunyai alat angkut
yaitu sepeda motor dengan kapasitas 25kg. Tetapi perusahaan tidak
memanfaatkannya secara optimal. Hal ini menyebabkan banyaknya rute yang
ter;gsah-pisah dan kapasitas angkut kendaraan yang rendah dan mengakibatkan
ketiﬁakpuasan konsumen karena pesanan tidak datang tepat waktu. Perusaahan
ters_gbut ingin menentukan rute kendaraan dan jumlah kedaraan yang dibutuhkan
unt&k distribusi njmaoer. Tentukan jalur terpendek untuk perusahaan CV. Sego
Njaéqoer untuk mendistribusikan olahan jamur menggunakan metode Clarke-

Wr%ht dan Sequntial Insertion?

13
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3 Per:gzelesalan:
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& Diketahui jarak antar konsumen yaitu sebagai berikut:

o (@)

5 Tabet 2.3 Data Rata-rata Permintaan Konsumen

2 Ne Kode Konsumen Permintaan Rata-rata

3|l P A 8

c| 2 B 4.5

5| % C 5

“.’C 4 D 9,5

Al E 7

Q

alLb F 6
Sumber: CV. Sego Njamoer, 2022

(7))
Dikgtahui permintaan njmaoer setiap konsumen yaitu pada konsumen A sebanyak

8 k4, konsumen B sebanyak 4,5 kg,konsumen C sebanyak 5 kg, konsumen D
QO

sebanyak 9,5 kg, konsumen E sebanyak 7 kg dan konsumen F sebanyak 6 kg

dengan kapasitas 25 kg.
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Keterangan:
G  : Depot atau gudang;
A  Konsumen A;
B : Konsumen B;
C :Konsumen C;
D :Konsumen D;
E ;)U*): Konsumen E;
F ®: Konsumen F.
w
Dikgtahui jarak tiap-tiap konsumen yaitu sebagai berikut:
Tab%l 2.4 Jarak konsumen (Km)
~Kode G A B C D E F
Kgffsumen
<G 0
g A 18 0
= B 20 6,7 0
B 17 13 17 0
= D 32 17 12 15 0
“B 20 10 15 6,2 10 0
=~ F 14 5 9,3 9,1 12 9,1 0
Sumber: CV. Sego Njamoer, 2022

14
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Diketahui Rute awal perusahaan yaitu sebagai berikut:

W)
Tabél 2.5 Rute Awal Jarak Konsumen (Km)

No Rute Awal Konsumen Jarak (Km)
a G-A-G 36
a2 G-B-G 40
3 G-C-G 34
=7 G-D-G 64
] G-E-G 40
i) G-F-G 28
< Total Jarak 242

Sung?er: CV. Sego Njamoer, 2022

2 Rute awal perusahaan adalah dari depot ke konsumen A dan kembali lagi ke
dep%t dengan jarak tempuh yang ada pada tabel jarak konsumen. Total jarak yang
dit@hpuh pada rute dapat dihitung dengan menganggap jarak berangkat sama
dengan jarak kembali. Jarak depot ke konsumen A adalah 18 km dan jarak dari
konsumen ke depot adalah 18 km , sehingga total jarak rute awal adalah 36 km atau
G—A—-G= 36 begitu juga dengna rute selanjutnya.

Diasumsikan model matematika pengiriman pendistribusian makanan beku yaitu
sebagai berikut:

Meminimumkan jarak tempuh dengan menggunakan Persamaan (2.1) yaitu:

Defigan kendala

1. » Setiap konsumen dikunjungi tepat satu kali oleh kendaraan menggunakan

dTwe[S[PIeIS

* Persamaan 2.2 yaitu:

6 6
0 k _
53

k=1j=0,i#j

n

ISI9AIU

Total permintaan konsumen dalam rute tidak melebihi kapasitas kendaraan

N
0 A}

=» menggunakan Persamaan (2.3) yaitu:
6

6
z Z dixl < 25,9 ke K

i=0 j=0,i#j
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3. @ Semua rute berawal dari depot menggunakan Persamaan (2.4) yaitu:
> 6 o
(@) k _
EDPES
—~ k=1 j=0
4. g Setiap kendaraan yang mengunjungi satu konsumen akan meninggalkan
= konsumen tersebut menggunagkan Persamaan (2.5) yaitu:
~ 6 6
= Z xl — Z xk; = 0,i, jeV, VkeK, K
i i=0 j=0
5. = Setiap rute berakhir di depot menggunakan Persamaan (2.6) yaitu:
~ 6 6
£ k
Py Z Z xi,n+1 =1
o k=1i=0
1. < Penyelesaian Menggunakan Perhitungan Metode Clarke-Wright

Adapun prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas

adalah sebagai berikut:
Langkah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan kapasitas
kendaraan. Jumlah permintaan tiap konsumen dapat dilihat pada Tabel 2.3 dengan
jumlah maksimal kapasitas 25 kg.
Langkah 2 : Menentukan matriks jarak

& Matriks jarak antar konsumen diperoleh dari data perusahaan oleh karena itu
tidég perlu untuk mencari jarak dengan bantuan aplikasi Google Maps atau secara
magual melalui peta yang dapat dilihat pada Tabel 2.4.
La@kah 3 : Menghitung matriks penghematan

~" Berdasarkan rumus Persamaan (2.10) untuk mencari matriks penghematan
yaig{, Sij = Cgi + Cgj — Cyj. Jarak konsumen dapat dihitung dengan menggunakan
Tat%l 2.4 Untuk mencari Sy 5 = Cg 4 + Cq 3 — C4p  UNtuk menghitung nilai Sg 4
da;ﬁt di lihat dari kolom kedua dan baris pertama yaitu A, kolam pertama dan baris
per%ma yaitu G, maka jarak G ke A adalah 18 km. Untuk menghitung nilai S; g
dap%.t di lihat pada kolom ke ketiga dan baris pertama yaitu B, kolam pertama baris
perﬁma yaitu G maka jarak G ke A adalah 20 km. Untuk menghitung S, p dapat
diligjat dari kolom kedua baris ketiga yaitu jarak A dan ke B adalah 6,7 km . Hasil
daraSA’B =Ceat Cop—Cop =18+ 20—6,7=31,3 km. Dengan cara yang

16
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sama untuk perhitungan matriks penghematan lainnya.Berikut ini merupakan tabel

o)
perhitungan matriks penghematan yaitu:
Tabgl 2.6 Perhitungan Matriks Penghematan

SA-?B = Cga+ Cop — Cyp SpF = Cgp + Cor — CpF
o =18+ 20—-6,7 = 31,3 =20+4+14—-9,3 = 24,7
SA% = Cga+ Coc — Cac Sep = Cc+ Cep — Cep
= =18+4+17 — 13 = 22 =17+4+32—-15=34
Sap | =Cqat+ Cep—Cyp Sce = Cgc + Cer — Ccg
= =18+4+32—-17 =33 =17 +20—-6,5 = 30,5
S“’GB =Ca+ Coe — Cpp Scr = Cgc+ Cer — Ccr
= =18+ 20—-10 = 28 =17+4+14-91 =219
SA(ZDF = Cga+ Cor — CyF SpE =Cep + Cer — Cpg
o =18+ 14 -5 = 27 =324+20—-10=142
SB?E? = Cgp + Coc — Cpe Sp,r = Cgp + Cer — Cpp
8 =204+17—-17 =20 =32+14—-12 =34
Sep = Cep+ Cep — Cpp SeF = Ce g + Cor — Cgr
=204+32—-12 =140 =204+14-91 =249
SpE = Cep + Cor — Cpg
=20+20—15 =25

Berdasarkan Tabel 2.6 maka, didapatkan bentuk matriks penghematan yang dapat

dilihat pada Tabel 2.7 berikut ini:
Tabel 2.7 Matriks Penghematan

Kode A B C D E F
kgnsumen
5
s A 0
@
5 B 31,3 0
2
e 22 20 0
(=
2. D 33 40 34 0
m
@ E 28 25 30,5 42 0
<
o F 27 24,7 21,9 34 24,9 0
wn
=
Y
=
0p]
]
o5}
-
2.
=
+¥)
5
5 17
~
Z
c
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Langkah 4 : Mengurutkan pasangan konsumen dari penghematan yang terbesar

Q
hingga yang terkecil.
@)
Tabetl 2.8 Nilai Matriks Penghematan.

NO ij S
QO
5 D.E 42
= DB 40
=
Q@ CD 34
% D.F 34
wn
?_ AD 33
b AB 31,1
G CE 305
Q
% AE 28
9 AF 27
10 BE 25
11 EF 24.9
12 BF 24,7
13 AC 22
14 CF 21,9
15 B.C 20
0p]
=

La@kah 5 : Pembentukan rute pertama ( t = 1), Menentukan rute pertama yang
di rﬁ'ulai dari depot dan kembali ke depot atau G—G.

Laggkah 6 : Menentukan pasangan konsumen berdasarkan nilai penghematan
tertigsar

Niléf Tertinggi 1: Nilai matriks penghematan pada Tabel 2.8 yang mempunyai
nilé?;.tertinggi pertama dengan nilai Sp p = 42 kemudian menggabungkan kedua
rutéhmenjadi satu rute dengan melihat kapasitas muatan kendaraan tersebut, apakah

Iaygl atau tidak dengan kapasitas maksimal kendaraan yaitu sebesar 25 kg.

18
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan

QO
Beban Rute = beban konsumen D + beban konsumen E

=95+7
= 16,5 kg.

Jumiah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal kendaraan

w ejdio

yaia 16,5 kg dengan kapasitas 25 kg , maka rute 1 dari G—» D—E— G layak
digé\akan.
Laa(%kah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
me%gunakan penghematan tertinggi.
Nilai Tertinggi 2: Nilai matriks penghematan yang terbesar kedua dengan nilai
5D2= 40, dimana rute konsumen B dan D menjadi satu rute. Pada nilai tertinggi
sebelumnya didpatkan rute konsumen D dan E layak digunakan dengan jumlah
kapasitas 16,5 kg maka ditambahkan konsumen B ke dalam rute. Selanjutnya
dilakukan pengecekan.
Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan
Beban rute = beban konsumen D + beban konsumen E + beban konsumen B
=95+7+45
=21 kg.
Juréfah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal yaitu 21 kg
der@an kapasitas kendaraan 25 kg, maka rutel dari G-D—-E—-B-G layak
digEnakan.
Laagkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
me@égunakan penghematan tertinggi.
Niléi' Tertinggi 3: Nilai matriks penghematan yang terbesar ketiga dengan S¢ , =
34:3@imana rute konsumen C dan D menjadi rute. Pada nilai tertinggi sebelumnya
didk;patkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah kapasitas
21 %g maka ditambahkan konsumen C ke dalam rute. Selanjutnya dilakukan

perﬁecekan.
=
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan

Bel;)an Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen C

= =21+5

o = 26 kg.
Juréah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan
yaifj(:T' 26 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari G-B—-D—-
E—>§—>G tidak layak digunakan.
Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
meEggunakan penghematan tertinggi.
Nil% Tertinggi 4: Nilai matriks penghematan yang terbesar keempat dengan
Sp = 34, dimana konsumen D dan konsumen F menjadi rute. Pada nilai tertinggi
sebglumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah
kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen F ke dalam rute. Selanjutnya
dilakukan pengecekan.
Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan
Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen F

=21+ 6
= 27 Kkg.

Jumadah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan
yaié 27 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari
G-B-D-E-F-G tidak layak digunakan.
La%gkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
me@gunakan penghematan tertinggi.
Nilgi Tertinggi 5: Nilai matriks penghematan yang terbesar kelima dengan S, p =
33,;‘,d|mana konsumen A dan konsumen D menjadi rute. Pada nilai tertinggi
sebelumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah
kapg}ltas 21 kg maka ditambahkan konsumen A ke dalam rute. Selanjutnya
dilﬁgukan pengecekan.
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Langkah 7 : Menghitung jumlah permintaan

Belg')an Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen A

= =21+8

o = 29 kg.
Juniah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan
yaif% 29 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg , maka rute 1 dari
G—%eDeEeAeG tidak layak digunakan.
Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
mef@:gggunakan penghematan tertinggi.
Nil% Tertinggi 6: Nilai matriks penghematan yang terbesar keenam dengan S, p =
31,8, diperoleh konsumen A tidak layak digunakan seperti pada Nilai tertinggi 5
kargna melebihi kapasitas maksimal kendaraan yaitu 29 kg.
Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
menggunakan penghematan tertinggi.
Nilai Tertinggi 7: Nilai matriks penghematan yang terbesar ketujuh dengan S¢ =
30,5, dimana konsumen C dan konsumen E menjadi rute. Pada nilai tertinggi
sebelumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah
kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen C ke dalam rute. Selanjutnya
dila_bgukan pengecekan.
La%;kah 7 : Menghitung jumlah permintaan
Belﬁn Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen C
=21+5
= 26 kg.

= . o . .
Jungah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan

N drure

yai&‘,l 26 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari
Gé%ﬁDAE—@ﬁG tidak layak digunakan.

Lalo@kah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
meg;ggunakan penghematan tertinggi.

Nilgi) Tertinggi 8: Nilai matriks penghematan yang terbesar ketujuh dengan S, =
28§dimana konsumen A dan konsumen E menjadi rute. Pada nilai tertinggi

sebEfumnya didapatkan rute konsumen B, D, dan E layak didugakan dengan jumlah
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kapasitas 21 kg maka ditambahkan konsumen A ke dalam rute. Selanjutnya

dila?l;ukan pengecekan.

Laggkah 7 : Menghitung jumlah permintaan

Beban Rute = beban konsumen B, D, dan E + beban konsumen A

=21+8

=29 kg.

Jungah rata-rata permintaan konsumen melebihi dari kapasitas maksimal kendaraan

AlTw

yaitw 29 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg, maka rute 1 dari
c

G—B-D—-E—~A-G tidak layak digunakan.

Laﬁ;gkah 9 : Menghapus konsumen terakhir yang dipilih lanjut ke langkah 10.

La§;i<ah 10 : Memasukkan konsumen yang dipilih sebelumnya dan menetapkan ke
dalam rute. Selanjutnya dibentuk rute (t), sehingga diperoleh yaitu :

Rute 1 terdiri dari Depot — Konsumen D — Konsumen E — Konsumen B — Depot
dengan jumlah permintaan 21 kg.

Total jarak dapat dihitung dengan melihat matriks jarak pada Tabel 2.4.
Berdasarkan perhitungan jumlah jarak yang ditempuh yaitu:

Rute 1 G-D—- E-»B->G =32+ 10+ 15+ 20 =77 km.

Beberapa konsumen yang belum terpilih maka akan dilanjutkan ke Langkah 11.
Laé?;kah 11 : Pembentukan rute baru (¢t = t + 1) dan lanjut ke Langkah 6.
Meﬁentukan rute kedua yang di mulai dari depot dan kembali ke depot atau G—G.
LaEgkah 6 : Menentukan pasangan konsumen berdasarkan nilai penghematan
terl?gsar.

NiI§F Tertinggi 9: Nilai matriks penghematan yang terbesar kesembilan dengan
Saf= 27,dimanarute konsumen A dan F menjadi satu rute dengan melihat muatan
ke@araan tersebut, apakah layak atau tidak dengan kapasitas maksimal kendaraan.
Seiégjutnya dilakukan pengecekan.

Behr_an Rute = beban konsumen A + beban konsumen F

=8+6
= 14 kg.
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Jumitah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal yaitu 14 kg

der%an kapasitas kendaraan 25 kg, maka untuk rute 2 yaitu G-A—-F-G layak
dig&’lakan.
Lag;gkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
meF_B}ggunakan penghematan tertinggi.
Niléf Tertinggi 10: Nilai matriks penghematan yang terbesar kesepuluh dengan
SBJ;: 25, karena konsumen B dan E sudah memiliki rute yang sama yaitu pada
rutécfl G-B-D-E-G.
Laffgkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
mea)ggunakan penghematan tertinggi.
Nilai Tertinggi 11: Nilai matriks penghematan yang terbesar selanjutnya adalah
SE:= 24,9, karena konsumen E sudah berada di rute 1 dan konsumen F berada
rute 2 maka ini tidak layak digunakan.
Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
menggunakan penghematan tertinggi.
Nilai Tertinggi 12: Nilai matriks penghematan yang terbesar selanjutnya adalah
Spr = 24,7, karena konsumen B sudah berada di rute 1 dan konsumen F berada
rute 2 maka iterasi ini tidak layak digunakan.
Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
me%gunakan penghematan tertinggi.
Nilgi Tertinggi 13: Nilai matriks penghematan yang besar selanjutnya adalah
SCE; 21,9, dinama konsumen C dan F menjadi satu rute. Pada nilai tertinggi
sebaumnya didapatkan rute 2 konsumen A dan F layak digunakan dengan jumlah
kap%'sitas 14 kg, maka ditambahkan konsumen C ke dalam rute. Selanjutnya
dilaiukan pengecekan.
Belfan Rute = beban konsumen A dan F + beban konsumen C

s =14+5

ST =19 kg.

Jur@)ah rata-rata permintaan konsumen kurang dari kapasitas maksimal yaitu 19 kg

e

derﬁan kapasitas kendaraan 25 kg, maka untuk rute 2 yaitu G-A—-F—-C— G layak
digthakan.
9=
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Langkah 8 : Berdasarkan kombinasi konsumen terakhir yang dipilih dengan
QO

menggunakan penghematan tertinggi.

Ni%’r Tertinggi 15: Nilai matriks penghematan yang terbesar selanjutnya adalah

53,5’; 20, karena konsumen B dan C sudah memiliki rute yang sama yaitu pada

rutéi G-B-D-E -G.

Laggah 10 : Memasukkan konsumen yang dipilih sebelumnya dan menetapkan ke

dalam rute. Selanjutnya dibentuk rute (¢ + 1), sehingga diperoleh yaitu :

Rufcé 2 terdiri dari Depot — Konsumen A — Konsumen F — Konsumen C — Depot

derigan jumlah permintaan 19 kg.

Tot% jarak dapat dihitung dengan melihat matriks jarak pada Tabel 2.4.

Bettgasarkan perhitungan jumlah jarak yang ditempuh yaitu:

Rute 2 G-A— F-C—>G =18+5+9,1+17=49,1 km

Langkah 12 : Semua permintaan telah terpenuhi, kemudian hentikan prosedur ini.

Berdasarkan perhitungan di atas menggunakan metode Clarke-Wright, maka

diperoleh dua rute yaitu:

a.  Rute 1terdiridari (G - D— E - B— G) dengan total jarak 77 km dan jumlah
muatan 21 Kkg.

b.  Rute 2 terdiri dari (G - A - F - G) dengan total jarak 49,1 km dan jumlah

& muatan 19 kg.

% Setelah didapatkan 2 rute menggunakan metode Clarke-Wright maka
selgailah perhitungana menggunakan metode ini. Selanjutnya dilakukan
perE[tungan menggunakan metode Sequential Insertion.

2. E Penyelesaian Perhitungan Menggunakan Sequential Insertion (SI)

E' Adapun prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di atas
ada;?iih sebagai berikut:

Lan%kah 1 : Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan matrik jarak.
Juniah permintaan tiap konsumen dapat dilihat pada Tabel 2.3 dengan jumlah
ma%imal kapasitas 25 kg. Matriks jarak antar konsumen dapat dilihat pada Tabel
2.47
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Langkah 2 : Menentukan rute pertama (t = 1) yang di mulai dari depot ke
0]

korisumen dan kembali lagi ke depot, lalu dipilih konsumen yang terdekat dari
de@t.
Berfgasarkan Tabel 2.5 maka dipilih konsumen yang mendekati depot yaitu
koniumen F.
Laﬁﬁkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.
Bergasarkan Tabel 2.3 jumlah permintaan konsumen F adalah 6 kg.
Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.
Ru?@ 1G-F->0G.
Laﬁgkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil dengan menyisipkan antara
depot dan konsumen F.
Meﬁyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan depot, yaitu
sebagai berikut:
a. Dari Depot - Konsumen F — Konsumen A — Depot.
Total jarak =14 + 5 + 18 = 37 km;
b.  Dari Depot — Konsumen F — Konsumen B — Depot.
Total jarak =14 + 9,3 + 20 = 43,3 km;

c.  Dari Depot —» Konsumen F — Konsumen C — Depot.

w Total jarak =14 + 9,1 + 17 = 40,1 km;
: g Dari Depot — Konsumen F — Konsumen D— Depot.

@ Total jarak = 14 + 12 + 32 = 58 km;

o

(0]
e

. é Dari Depot - Konsumen F — Konsumen E — Depot.

E Total jarak =14 + 9,1 + 20 = 43,1 km;
MaEa, yang memiliki jarak yang paling kecil adalah konsumen A.
La&gkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.
Beét'a.n rute 1 = Beban Konsumen F + Beban Konsumen A
=6+8
= 14 kg.

=
Komsumen A layak masuk kedalam rute 1 karena jumlah permintaan konsumen

}[ns jo

n
kurgng dari kapasitas kendaraan yaitu 14 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg,

I
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Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.

Ru%lG—)F—)AﬁG.

Lagykah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil.

Meﬁyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen A dan depot, yaitu

sebggai berikut:

a. z Dari Depot— Konsumen F— Konsumen A— Konsumen B— Depot
— Total jarak =14 + 5 + 6,7 +20 = 45,7 km;

b. (CD Dari Depot — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen C — Depot.
% Total jarak = 14 + 5 + 13 + 17 = 49 km;

C. Q;U Dari Depot - Konsumen F — Konsumen A — Konsumen D — Depot.
g Total jarak =14 +5+ 17 + 32 = 68 km;

d.  Dari Depot —» Konsumen F — Konsumen A — Konsumen E — Depot.

Total jarak =14 + 5+ 10 + 20 = 49 km;

Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan konsumen A, yaitu

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3di deH

sebagai berikut:
a.  Dari Depot—=Konsumen F—Konsumen B—Konsumen A—Depot
Total jarak =14 + 9,3 + 6,7 + 18 = 48 km;

b.  Dari Depot - Konsumen F - Konsumen C — Konsumen A — Depot.
2 Total jarak =14 + 9,1 + 13 + 18 = 54,1 km;

C. % Dari Depot - Konsumen F — Konsumen D — Konsumen A — Depot.
:’; Total jarak =14 + 12 + 17 + 18 =61 km;

d. E Dari Depot - Konsumen F — Konsumen E — Konsumen A — Depot.
E Total jarak =14 +9,1 + 10 + 18 =51,1 km;

MeEyisipkan masing-masing konsumen antara depot dan konsumen F, yaitu

seb%gai berikut:

a. ‘g Dari Depot—Konsumen B—Konsumen F—Konsumen A—Depot
o Total jarak = 20 + 9,3 + 5 + 18 = 52,3 km;

b. ;T Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen A — Depot.
- Total jarak = 17 +9,1 + 5 + 18 = 49,1 km;

Dari Depot — Konsumen D — Konsumen F — Konsumen A — Depot.

Total jarak =32+ 12 +5 + 18 = 67 km;

C.

1IeA

26

nery wisey j



‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuaq wejep Ul siin} eAley yninjgs neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq ‘g

D)

AV VISNS NIN
e———u
ql]
S
[

&

‘nely eysng NiN Jelem BueAk uebunuadey ueyibnisw yepn uedinbusad “q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinnbusd ‘e

>

h £
)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsusw eduey 1ul sin) eAley yninjes neje uelbeqgas dinbusw Buele|iq ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3di deH

©
d. @ Dari Depot — Konsumen E — Konsumen F — Konsumen A — Depot.

Q?)T Total jarak =20+ 9,1 +5+ 18 = 49,1 km;
Me&ilih konsumen B pada penyisipan antara konsumen A dan depot karena
meailiki total jarak terkecil yaitu 45,7 km.
Laégkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.
Bel3_§n rute 1 = Beban Konsumen F + Beban Konsumen A + Beban Konsumen B

=

= =6+8+45
» = 18,5 kg.

c

Koffsumen B layak untuk masuk ke dalam rute 1 karena jumlah permintaan kurang
dar?;okapasitas kendaraan.
Laagkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.
RutcelG—>F—>A—>B—>G.
Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil.
Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen B dan depot, yaitu
sebagai berikut:
a. Dari Depot — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen B — Konsumen C
— Depot.
Total jarak =14 + 5+ 6,7 + 17 + 17 = 59,7 km;
b. ¢» Dari Depot - Konsumen F — Konsumen A — Konsumen B — Konsumen D
§ — Depot.
@ Total jarak = 14 + 5 + 6,7 + 12 + 32 = 69,7 km;

)

e

c. 2 Dari Depot —» Konsumen F — Konsumen A — Konsumen B — Konsumen E
(@]

— — Depot.
E- Total jarak = 14 + 5 +6,7 + 15 + 20 = 60,7 km;
™
Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen A dan konsumen B, yaitu

}

sebagai berikut:
o
a. ; Dari Depot - Konsumen F — Konsumen A — Konsumen C — Konsumen B
<]
— — Depot.
= Total jarak =14 + 5+ 13 + 17 + 20 = 69 km;

e
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b. - Dari Depot - Konsumen F — Konsumen A — Konsumen D — Konsumen B
0]

= — Depot.
8- Total jarak =14 + 5+ 17 + 12 + 20 = 68 km;
C. y Dari Depot - Konsumen F — Konsumen A — Konsumen E — Konsumen B
i — Depot.
i Total jarak =14 + 5 + 10 +15 + 20 = 64 km;
Megyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan konsumen A, yaitu
sebggai berikut:
a. 2 Dari Depot - Konsumen F — Konsumen C — Konsumen A — Konsumen B
Q;U — Depot.
© Total jarak =14 +9,1 + 13 + 6,7 + 20 = 62,8 km;
b. - Dari Depot - Konsumen F — Konsumen D — Konsumen A — Konsumen B
— Depot.
Total jarak =14 + 12 + 17 + 6,7 + 20 = 69,7 km;
C. Dari Depot - Konsumen F — Konsumen E — Konsumen A — Konsumen B
— Depot.
Total jarak =14 + 9,1 + 10 + 6,7 + 20 = 59,8 km;
Menyisipkan masing-masing konsumen antara depot dan konsumen F, yaitu
sebagai berikut:

0 .
a. o Dari Depot - Konsumen C = Konsumen F — Konsumen A - Konsumen B

o

2. — Depot.
g. Total jarak =17 + 9,1 + 5 + 6,7 + 20 = 57,8 km;
b. E Dari Depot - Konsumen D — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen B
3- — Depot.
g‘ Total jarak =32+ 12+ 5+ 6,7 + 20 = 75,7 km;
C. = Dari Depot - Konsumen E — Konsumen F - Konsumen A — Konsumen B

=
o — Depot.

<
E Total jarak =20+9,1 +5+ 6,7 + 20 = 60,8 km;
Meﬁ;ilih konsumen C pada penyisipan antara depot dan konsumen F karena

memiliki total jarak terkecil yaitu 57,8 km.

.

X
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Langkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.

Bel?an rute 1 = Beban Konsumen F + Beban Konsumen A + Beban Konsumen B
+ Beban Konsumen C

=6+8+45+5

= 23,5 kg.

Koffsumen C layak masuk ke dalam rute 1 karena jumlah permintaan kurang dari

[tw e3dio

kapgsitas kendaraan yaitu 23,5 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg.

Langkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.

RuElGeCe F- A-B - G.

Laﬁ;gkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil.

Mefyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen B dan depot, yaitu

sebggai berikut:

a. Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen B
— Konsumen D — Depot.
Total jarak =17+9,1+5+ 6,7 + 12 + 32 = 81,8 km;

b.  Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen B
— Konsumen E — Depot.
Total jarak =17 + 9,1 + 5+ 6,7 + 15 + 20 = 72,8 km;

Megyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen A dan konsumen B, yaitu

seb§gai berikut:

o

a. @ Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen D
%. — Konsumen B — Depot.
o Total jarak = 17 + 9,1 + 5 + 17 + 12 + 20 = 80,1 km;

b. 2 Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen A — Konsumen E
5 — Konsumen B — Depot.
‘E; Total jarak =17+ 9,1 +5+ 10 + 15 + 20 = 76,1 km;

Mem/isipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan konsumen A, yaitu
sebggai berikut:
=

a. = Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen D — Konsumen A

S

— Konsumen B — Depot.
Total jarak =17 + 9,1 + 12 + 17 + 6,7 + 20 = 81,8 km;

1IeA
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b. o Dari Depot - Konsumen C — Konsumen F — Konsumen E — Konsumen A
0]

= — Konsumen B — Depot.

g' Total jarak =17 + 9,1+ 9,1 + 10 + 6,7 + 20 = 71,9 km;
Megyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen C dan konsumen F, yaitu
sebggai berikut:
a. ’_é Dari Depot - Konsumen C — Konsumen D — Konsumen F - Konsumen A

— — Konsumen B — Depot.
CLP Total jarak =17 + 15+ 12+ 5+ 6,7 + 20= 75,7 km;
b. 2 Dari Depot - Konsumen C — Konsumen E — Konsumen F — Konsumen A
Q;U — Konsumen B — Depot.
o Total jarak =17 + 6,2+ 9,1+ 5+ 6,7 + 20 = 64 km;
Meﬁyisipkan masing-masing konsumen antara depot dan konsumen C, yaitu
sebagai berikut:
a. Dari Depot - Konsumen D — Konsumen C — Konsumen F - Konsumen A
— Konsumen B — Depot.
Total jarak =32+ 15+9,1+5+ 6,7 + 20 = 87,8 km;
b.  Dari Depot - Konsumen E — Konsumen C — Konsumen F - Konsumen A
— Konsumen B — Depot.
» Total jarak =20+6,2+9,1+5+ 6,7 + 20 = 67 km;
Meﬁﬂlih konsumen E pada penyisipan antara konsumen C dan konsumen F karena
meﬁiliki total jarak terkecil yaitu 64 km.
La%kah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.

()
Beban rute 1 = Beban Konsumen F + Beban Konsumen A + Beban Konsumen B

=)
= + Beban Konsumen C + Beban Konsumen E
®

@ =6+8+45+5+7

< = 30,5 Kg.

=

Ko@umen E tidak layak masuk ke dalam rute 1 karena jumlah permintaan melebihi

n

dargkapasitas kendaraan yaitu 30,5 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg.
La%?kah 6 : Jika semua konsumen terpilih maka prosedur Sl telah selesai.
Bergasarkan perhitungan di atas didapatkan rute 1 yaitu :

Rut:e' 1 G - C— F-» A—B — G dengan total jarak 59,7 km dan beban 23,5 kg.

30
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Karena masih terdapat konsumen yang belum masuk ke dalam rute maka dilakukan

Lar%kah 7.
Laggkah 7: Pembentukan rute baru (¢t = t + 1), lanjut ke Langkah 8.
Laﬁ;gkah 8: Masukkan konsumen yang belum terpilih untuk ditugaskan de dalam
ruteiyang dibentuk, kemudian lanjut ke Langkah 4.
Jargék' masing-masing konsumen dari depot yaitu :
a = Dari Depot - Konsumen D — Depot dengan total jarak 64 km.
b. CCD Dari Depot - Konsumen E — Depot dengan total jarak 40 km.
MakKa di dapatkan jarak yang terkecil adalah konsumen E.
Laﬁ’gkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.
Berdasarkan Tabel 2.3 jumlah permintaan konsumen E adalah 7 kg.
Lar?gkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.
Rute2G-E - G.
Langkah 4 : Memilih konsumen dengan jarak terkecil dengan menyisipkan antara
depot dan konsumen E.
Menyisipkan masing-masing konsumen antara konsumen F dan depot, yaitu
sebagai berikut:
a.  Dari Depot - Konsumen E — Konsumen D — Depot.
w Total jarak =20 + 10 + 32 = 62 km;
La%gkah 3 : Menghitung total jarak dan jumlah permintaan konsumen.
Tot@ jarak rute 2 = Beban Konsumen E + Beban Konsumen D
=7+95
= 16,5 kg.

Ko%;umen E layak masuk ke dalam rute 2 karena jumlah permintaan kurang dari

N drure

kapgsitas kendaraan yaitu 16,5 kg dengan kapasitas kendaraan 25 kg.
Laagkah 5 : Pelanggan kemudian ditugaskan ke dalam rute.

Q
RuthZ G-E-D-G.
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Langkah 9: Semua permintaan yang dikirimkan ke konsumen telah terpenuhi

0]
kemudian hentikan prosedur ini.

(@)
Berdasarkan perhitungan di atas maka didapatkan 2 rute yaitu:
a. © Rute 1 (G -» C-» F- A-B — G) dengan total jarak 59,7 km dan beban 23,5

> k.

b. ~ Rute 2 terdiri dari (G - E—D — G) dengan total jarak 62 km dan jumlah

=
Z

— muatan 16,5 kg.

Setgbah didapatkan 2 rute menggunakan metode Sequential Insertion maka

sel@ailah perhitungana menggunakan metode ini.

3. ;Perbandingan Rute Awal Perusahaan dengan Clarke-Wright dan

» Sequential Insertion (SI)
=

Berdasarkan hasil dari kedua metode perbandingan rute awal perusahaan

dengan menggunakan metode Clarke-Wright dan SI menghasilkan metode SI lebih

baik dari metode Clarke-Wright yang pada tabel berikut:

Tabel 2.9 Perbandingan Metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion

Metode Tur Rute Jumlah Jarak (km)
Permintaan
(kg)

Perusahaan 1 G->A-G 8 36

h 2 G-B->G 45 40

Y 3 G—C—G 5 34

; 4 G-D-G 9,5 64

o 5 G-oE-G 7 40

E. 6 GoF=G 6 28

(= Total Jarak 40 242
C%rke-Wright 1 G>D—E—B>G 21 77

o

= 2 GoASF-G 19 49,1
< Total 40 126,1

%quential 1 G -C-oF->A-B -G 235 59,7

E_Flnsertion 2 Go>E=D=G 16,5 62

g Total 40 121,7
QQ

2
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=
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% Berdasarkan hasil Tabel 2.9 di atas maka dapat didapatkan 2 rute menggunakan
¥ metode Clarke-Wright dengan rute 1 yaitu dari G=D—E—B—G dengan total jarak
=) (@)

= 77&m dan beban muatan 21 kg. Rute 2 yaitu dari G=A—-F—G dengan total jarak
_ 49,§km dan beban muatan 19 kg, maka didapatkan total kedua rute adalah 128,1
kmiSedangkan menggunakan metode Sequential Insertion didapatkan 2 rute
. den@an rute 1 yaitu dari G - C—»F— A-B — G dengan total jarak 59,7 km dan
2 bebigh muatan 23,5 kg. Rute 2 yaitu dari G-E—D—G dengan total jarak 62 km dan
betfé?n muatan 16,5 kg, maka didapatkan total kedua rute adalah 121,7 km. Dapat
disifopulkan bahwa metode Sequential Insertion lebih optimal dalam

Buepun 1Bunpui

un

Bue

me%inimumkan jarak daripada metode Clarke-Wright.

o Berdasarkan hasil optimal yaitu dengan menggunakan metode Sequential
Insecrtion yang diperoleh 2 rute dengan total jarak tempuh 121,7 km. Menggunakan
metode ini dapat menghemat jarak transportasi dari jarak awal perusahaan 242 km
menjadi 121,7 km. Berikut digambarkan model matematika dari hasil yang di

dapatkan yaitu:
2 6

Zmin = Z Z Cini,jlk + Ci,in,jZk

k=11=1j=1
= (Co,cXtc + CopXbp + CraXia+ CapXip + CpcXhe) +
(CoeXé g + CepXEp + CpcXp )
(14+5+6.7+15+20) + (20 + 10 + 32)
= 121,7 km

33
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METODE PENELITIAN
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5 Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai

berikut:
-~

1. < Pengumpulan Data

Z Data yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah data pendistribusian Baby

w
= Shop dari Faiza Baby di Pekanbaru. Menggunakan aplikasi Google Maps

(2]

> untuk mencari dan menentukan jarak tiap-tiap konsumen.

2. X Pengolahan Data

QO
=la.

Penyelesaian menggunakan metode Clarke-Wright

Adapun langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode Clarke-

Wright yaitu:

1) Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan kapasitas
kendaraan.

2) Menentukan matriks jarak dengan menggunakan Google Maps.

3) Menghitung nilai matriks penghematan menggunakan Persamaan (2.9).

4) Memilih nilai matriks penghematan yang terbesar

5) Menggabungkan rute.

6) Menghitung jumlah permintaan konsumen dengan melihat kapasitas

1)
2)

3)
4)

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIdAIU() dDIWE[S] 3}e}S

kendaraan.
Perhitungan menggunakan metode Sequential Insertion
Adapun langkah-langkah penyelesaian menggunakan metode

Sequential Insertion yaitu:

Menentukan data konsumen, jumlah permintaan, dan matriks jarak.
Menentukan rute pertama menyisipkan konsumen kedalam rute yang di
mulai dari depot dan kembali ke depot, lalu pilih konsumen yang
terdekat dari depot.

Menghitung jumlah permintaan dengan melihat kapasitas kendaraan.
Menentukan konsumen dengan total jarak terkecil yang ditugaskan

dalam rute.

34
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T 5) Konsumen ditugaskan ke dalam rute dan terbentuklah rute (t).
3. = Perbandingan metode Clarke-Wright dan metode Sequential Insertion yaitu
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Penyelesaian Menggunakan Metode Clarke-Wright

| Penagumpulan Data

v

| Penaolahan Data

di gambarkan dalam flowchart dari metode Clarke-Wright dan metode Sequential Insertion sebagai

Penyelesaian Menggunakan Metode Sequential

<«

Insertion

\—'>| Data Kansumen. Jumlah Permintaan.Kanasitas Kendaraan F—J

A 4

ey ynunjes neje ueibeqes yeAueqiadwe

H Menentukan Matrik Jarak
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e R E l
Memilih Nilai Saving yang Meghitung Nilai Matriks
4_
terbesar Penghematan
Y T o
S =5
Q =3 ’l Penaaabunaan Rute
) Lo W
[} oS v
-
= ° S . -

Tidak o 5 Menghitung Jumlah permintaan Pelanggan
ca 3 =4 denaan Melihat Kapasitas Kendaraan
=3 c x
c [ZI) ? ¢
0 5 > =
) o Apakah Semua Pelanggan Sudah
o 5 £
Q E)_ﬁ— Masuk kedalam Rute?
Ya ©
EE -

o g = Rute Optimal
= T <
N
= . .
w (o )
= 2
(@)
T =
2 = =
5 o E
Q
P Y
Q = =
3
D N

b
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5.15. Kesimpulan

e

5 Berdasarkan hasil dari pendistribusian  perlengkapan Baby Shop

met_rggunakan metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion, dapat disimpulkan:
-~

1. < Rute distribusi menggunakan metode Clarke-Wright yaitu: Rute 1 dari

z Gudang — Toko Jaya Abadi — Toko Taratak Jaya — Toko Yana Baby & Kids
(cn — Toko Naura Bayi — Toko Idola Cosmetic & Baby Shop - Gudang, dengan
:7;' beban rute 19 bal dan total jarak 657,5 kg. Rute 2 dari Gudang - Toko
A Mawaddah Grosir - Toko Aneka Baru — Toko Aneka Baru Bra — Toko Dunia
2 Baru — Toko Zia Baby Kids — Gudang, dengan beban rute 20 bal dan total
jarak 609,8 kg. Rute 3 dari Gudang — Toko Gemilang Collection — Toko
Balita Kids — Toko Istana Bayi — Toko Kabakids — Gudang, dengan bebaan
rute 17 bal dan total jarak 158,4. Maka Total jarak ketiga rute adalah 1425,44
km.
Rute distribusi menggunakan metode sequential Insertion yaitu: Rute 1
Gudang - Toko Kabakids — Toko Balita Kids — Toko Zia Baby Kids — Toko
Istana Bayi — Gudang, dengan beban rute 16 bal dan total jarak 34,7 km. Rute
&“’3 2 Gudang - Toko Dunia Baru - Toko Gemilang Collection - Toko Mawaddah
E Grosir - Toko Idola Cosmetic & Baby Shop - Toko Aneka Baru Bra - Gudang,
:T dengan beban rute 20 bal dan total jarak 573,4 km. Rute 3 Gudang - Toko
E. Aneka Baru — Toko Yana Baby & Kids — Toko Jaya Abadi — Toko Taratak
g Jaya — Toko Naura Bayi — Gudang, dengan beban rute 20 bal dan total jarak
652,7 km . Maka total jarak ketiga rute adalah 1224,8 km.
Metode Sequential Insertionl memiliki total jarak yang lebih kecil yaitu
E 1224,8 km dari pada metode Clarke-Wright dengan total jarak yaitu 1425,7

JISIDAI

-
f«f km. Hal ini menunjukkan bahwa metode Sequential Insertion lebih optimal
E dalam menghasilkan jarak tempuh terpendek dalam menyelesaikan

3) permasalahan Capacitated Whicle Routing Problem ( CVRP) pada kasus di

98
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bersaudara lainnya yang beralamat di JI. Gajah Mada, Kel.
Koto Panjang, Kota Payakumbuh, Prov. Sumatera Barat.
Pada tahun 2007 menempuh Taman Kanak-kanak (TK) Pembina, Kota
Paf;;akumbuh dan menyelesaikan dalam waktu 1 (satu) tahun selesai pada tahun
205]8. Pada tahun 2008 memasuki Sekolah Dasar, menempuh 6 (enam) tahun di
ba%gku Sekolah Dasar (SD) Negeri 32 Payakumbuh, Kota Payakumbuh dan
menyelesaikan pendidikan pada tahun 2014. Pada tahun 2014 menempuh 3 (tiga)
tahun belajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Kota Payakumbuh dan
menyelesaikan pendidikan pada tahun 2017. Pada tahun 2017 memasuki Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Payakumbuh, Kota Payakumbuh.
Menyelesaikan pendidikan selama 3 (tiga) tahun di SMA pada tahun 2020. Pada
tahun 2020 lulus tes masuk perguruan tinggi dan terdaftar di Universitas Islam
N%geri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau dalam Program Studi S1
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi.

; Pada tahun 2023 penulis melaksanakan Kerja Praktek dan telah menulis
Iag)ran Kerja Praktek dengan judul “Prediksi Jumlah Peserta BPJS
Ketenagakerjaan Menggunakan Metode Fazzy Time Series Lee” yang
dibimbing oleh ibu Rahmawati M.Sc., dan diseminarkan pada tanggal 16 juni
2Q§3. Kemudian penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) pada tahun
y@%{; sama di desa Kayu Ara Permain, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten Siak.

S, Pada tahun 2024 penulis dinyatakan lulus dalam ujian sidang akhir dengan
jugul tugas akhir “Penentuan Rute Distribusi Baby Shop di Kota Pekanbaru
I\/gnggunakan Metode Clarke-Wright dan Sequential Insertion” dibawah
bj?bingan ibu Elfira Safitri, M.Mat.
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